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Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan ini memiliki tujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Perolehan data awal yang
rendah pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Gerokgak pada semester tahun
pelajaran 2014/2015 membuat peneliti mengupayakan membenahi proses
yang kurang baik yang telah dilaksanakan. Perbaikan proses pembelajaran
dilakukan melalui penerapan metode Snowball Throwing dengan model
Problem Based Learning. Model ini diharapkan dapat memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi. Setelah data dikumpulkan melalui
instrumen tes prestasi belajar, diperoleh peningkatan hasil belajar dengan
data awal yang rata-rata kelasnya yaitu mencapai 59,03 Dengan prosentase
ketuntasan belajar baru mencapai 9,38% pada siklus I meningkat menjadi
70,94 rata-rata kelas dan 19,35% untuk ketuntasan belajarnya. Sedangkan
pada siklus II data tersebut telah meningkat menjadi 78,61 rata-rata kelasnya
dan 90,63% ketuntasan belajarnya. Data pada Siklus II ini sudah
menunjukkan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang melebihi
indikator yang dipersyaratkan. Oleh karenanya peneliti berkesimpulan bahwa
penerapan metode Snowball Throwing dengan model Problem Based
Learning dalam melaksanakan proses pembelajaran mampu meningkatkan
prestasi belajar peserta didik.
Kata kunci: model pembelajaran problem based learning, metode snowball
throwing, prestasi belajar
Pendahuluan
Pembelajaran di kelas akan sangat efektif apabila guru melaksanakannya dengan
memahami peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran yang diajarnya. Di samping
pemahaman akan hal-hal tersebut keefektipan itu juga ditentukan oleh kemampuan guru untuk
merubah model pengajaran menjadi model pembelajaran sesuai yang diharapkan oleh Permen
No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses.
Peran mata pelajaran IPA adalah untuk pengembangan intelektual, sosial dan emosional
siswa serta berperan sebagai kunci penentu menuju keberhasilan dalam mempelajari suatu
bidang tertentu. Fungsi mata pelajaran IPA  adalah sebagai suatu bidang kajian untuk
mempersiapkan siswa mampu merefleksikan pengalamannya sendiri dan pengalaman orang
lain, mengungkapkan gagasan-gagasan dan perasaan serta memahami beragam nuansa makna,
sedang kegunaannya adalah untuk membantu siswa mengenal dirinya, budayanya, budaya
orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, membuat
keputusan yang bertanggung jawab pada tingkat pribadi, sosial, menemukan serta
menggunakan kemampuan analitic dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Di samping
mengetahui peran, fungsi dan kegunaan IPA, sebagai seorang guru juga diperlukan untuk
mampu menerapkan beberapa metode ajar sehingga paradigma pengajaran dapat dirubah
menjadi paradigma pembelajaran sebagai tuntutan peraturan yang disampaikan pemerintah
(Permen No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, Permen No. 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Guru)
Kejadian yang sering terjadi di lapangan yang terjadi selama proses pembelajaran yang
dilakukan selama ini yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa tidak sepenuhnya
disebabkan oleh faktor luar seperti kesibukan guru, keadaan rumah tangga, lingkungan dan
lain-lain. Kelemahan-kelemahan yang ada tentu banyak pula dipengaruhi oleh faktor dari
dalam guru itu sendiri seperti kemauan menyiapkan bahan yang lebih baik, kemauan guru itu
sendiri untuk menerapkan metode-metode ajar yang telah didapat di bangku kuliah. Selain itu
guru juga kurang mampu untuk dapat mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat
menarik perhatian siswa dan merangsang siswa untuk belajar. Keterampilan yang mesti
dikuasai guru dalam melaksanakan pembelajaran ada 7, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2)
keterampilan memberi penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan
menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing
diskusi, 7) keterampilan mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubung dengan
kemampuan guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan
persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap
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cara berpikir siswa yang kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan profesionalisme
guru (I G. A. K. Wardani dan Siti Julaeha, Modul IDIK 4307: 1-30).
Hal yang sama juga terjadi di SMP Negeri 3 Gerokgak. Berdasarkan hasil observasi
yang peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa pembelajaran IPA di kelas masih dilakukan
secara konvensional. Metode yang digunakan masih dengan metode ceramah, yaitu siswa
hanya mendengarkan pada saat guru sedang menjelaskan, proses pembelajaran hanya berpusat
pada guru. Akibatnya prestasi belajar siswa hanya mencapai nilai rata-rata 59,03
Menghadapi kondisi yang sangat mengkhawatirkan, maka perlu adanya upaya
perbaikan dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan proses dalam
pembelajaran IPA yaitu khususnya pada kemampuan analisis dalam memahami materi
memahami kelangsungan mahluk hidup. Salah satu alternatif yang digunakan yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang
membantu siswa untuk menemukan masalah dari suatu peristiwa yang nyata, mengumpulkan
informasi melalui strategi yang telah ditentukan sendiri untuk mengambil satu keputusan
pemecahan masalahnya yang kemudian akan dipresentasikan dalam bentuk unjuk kerja
Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu dari banyak cara
yang bisa dilakukan guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Model ini
mempunyai langkah-langkah yang mendorong keaktifan siswa dalam belajar dengan cara
memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih banyak mengamati objek atau materi
pelajaran, menemukan sendiri hal-hal yang perlu, baik menyangkut materi, meneliti,
mengintrogasi, memeriksa materi, sehingga siswa-siswa akan dapat mengalami sendiri. Hal
itu memerlukan persiapan pemikiran yang matang. Untuk persiapan yang matang ini, guru
semestinya memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya bagi siswa untuk
melakukannya, menyiapkan sebaik-baiknya apa yang akan ditampilkan dihadapan siswa-
siswa. Model Pembelajaran Problem Based Learningini mampu merangsang siswa untuk
dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, menuntut persiapan yang sangat matang,
menuntut kemampuan yang matang dalam kegiatan intelektual, menutut semangat yang tinggi
untuk mengikuti pelajaran agar dapat memproduksi apa yang diharapkan, menuntut mereka
lebih berpikir kritis. Contoh kemampuan berpikir kritis adalah, apabila siswa giat mengikuti
pelajaran, akibatnya adalah mampu memecahkan masalah yang diharapkan. Siswa akan
menjadi aktif akibat diberikan kesempatan untuk menyiapkan materi lewat penemuannya
sendiri, yang sudah pasti akan membuktikan tuntutan-tuntutan kemampuan yang tinggi baik
dalam penampilan maupun keilmuan. Tanpa keilmuan yang mencukupi tidak akan mungkin
tampilannya akan memuaskan, dalam hal ini siswa tidak bisa sembarangan saja, mereka harus
betul-betul mampu menyimpulkan terlebih dahulu apa yang akan mereka sampaikan.
Tuntunan langkah-langkah analisis, pikiran intelektual, pemahaman konsep, bakat akademik
yang dilakukan dengan motivasi, interpretasi yang inovatif dipihak guru akan menentukan
keberhasilan pelaksanaan model ini.
Dalam penelitian ini madapun metode yang digunakan yaitu metode Snowball.
Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan throwing artinya melempar. Snowball
Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju. Dalam pembelajaran
Snowball Throwing, bola salju merupakan kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh
siswa kemudian dilempar kepada temannya sendiri untuk dijawab. Snowball Throwing
merupakan salah satu model pembelajaran aktif (active learning) yang dalam pelaksanaannya
banyak melibatkan siswa. Peran guru di sini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai
topik pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran. Snowball
Throwing sebagai salah satu dari model pembelajaran aktif (active learning) pada hakikatnya
mengarahkan atensi siswa terhadap materi yang dipelajarinya. Namun sebagaimana model
pembelajaran lainnya, dalam penerapannya pun ada faktor-faktor yang mempengaruhinya
antara lain kondisi siswa, waktu yang tersedia, materi yang diajarkan dan tujuan pembelajaran
dalam Bayor (2010:89).
Pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan
dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
Pesan dalam hal ini adalah berupa pertanyaan–pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa.
Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat seperti model pembelajaran Talking Stik
akan tetapi menggunakan kertas berisi pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas
lalu dilempar-lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu membuka
dan menjawab pertanyaannya
Metodologi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Gerokgak. Lingkungan sekolah yang
bersih, yang didukung dengan banyaknya tempat-tempat sampah, dapat mendukung
berlangsungnya proses pembelajaran yang baik dan lancar.
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian tindakan kelas diperlukan sebuah rancangan
yang akan menuntun peneliti secara sistematis dan terarah. Karna itu pada penelitian ini
rancangan yang dijadikan acuan di buat oleh Kurt Lewin (dalam Hamzah B. Uno, dkk:
2011: 86)
Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan di dalam ruang kelas IXC SMP Negeri 3 Gerokgak. Ada empat tahapan
penting dari penelitian tindakan ini yang terdiri dari: (1) perencanaan (planning); (2)
pelaksanaan tindakan (action); (3) pengamatan (observation); dan (4) refleksi (reflection).
Keempat tahap dalam penelitian tindakan kelas tersebut adalah unsur untuk membentuk
sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang kembali ke langkah semula
(Arikunto, 2007: 16).
Menurut Kurt Lewin tahap-tahap dalam Penelitian Tindakan Kelas dapat dilihat dibagan
berikut ini:
Gambar: 01 Gambar Diagram Rancangan Penelitian dalam Kurt Lewin (dalam Hamzah B.
Uno, dkk: 2011: 86)
Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas IXC SMP Negeri 3 Gerokgak. Objek
penelitian merupakan sebuah alternatif tindakan yang dimanfaatkan untuk menghasilkan
perbaikan yang diinginkan. Dari tindakan tersebut peneliti mendapatkan data yang
diinginkan. Karena itu objek penelitian perlu ditetapkan yaitu upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning dengan
Snowball Throwing. Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan




data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan tes
prestasi belajar. Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
guru untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Hasil akhir dari pelaksanaan penelitian akan diketahui berdasarkan pengkajian
terhadap data yang didapatkan. Dalam penelitian ini pengkajian atau dianalisis dilakukan
secara deskriptif, disajikan berupa  rata-rata, modus, median, dan presentase, serta
pembandingan dengan indikator keberhasilan penelitian, juga dilakukan penyajian data
dengan menyusun tabel dan grafik. Dalam penelitian ini diusulkan tingkat keberhasilan per
siklus yaitu pada siklus I prestasi belajar siswa mencapai nilai rata-rata 72,64 dengan
ketuntasan belajar sebesar 80% dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 78,00 atau lebih
dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari hasil kegiatan awal yang dilakukan pada siswa IXC pada
semester 1 tahun ajaran 2014/2015 adalah 28 siswa (90,62%) memperoleh nilai di bawah
KKM, 2 siswa (6,45%)  memperoleh nilai rata-rata KKM dan selebihnya yaitu 1 siswa
(2,93%)  mempunyai nilai di atas KKM. Hasil yang cukup rendah ini tidak terlepas dari
kegiatan yang dilakukan guru yang belum profesional. Guru masih mengajar sekehendak
hati, belum menyiapkan segala sesuatunya dengan baik, belum melihat dan belum membaca
teori-teori para ahli yang benar, masih tradisional dan konvensional. Dengan
ketidakberhasilan tersebut maka guru sebagai praktisi dituntut untuk lebih mampu membuat
agar pembelajaran menjadi lebih konstruktivis, mengikuti kemajuan jaman dan mengajar
dengan menggunakan model yang lebih modern dan sesuai kebenaran
Hasil perencanaan secara rinci penulis paparkan bahwa pada perencanaan siklus I,
penulis menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan untuk membantu
anak-anak yang rendah dalam kemampuan pada mata pelajaran IPA. Penulis berkonsultasi
dengan teman-teman guru merencanakan pembelajaran yang paling tepat untuk
menyelesaikan masalah yang ada, menentukan waktu pelaksanaan, menyusun format
observasi, merencanakan bahan-bahan pendukung seperti :
1. Menyusun jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian.
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3. Berdiskusi dengan teman-teman guru membicarakan alat-alat peraga, bahan-
bahan yang bisa membantu peningkatan prestasi belajar peserta didik.
4. Merencanakan model pembelajaran yang paling tepat.
5. Menyusun format penilaian unjuk kerja.
6. Menyiapkan bahan-bahan pendukung pembelajaran lainnya.
Tahap pengamatan atau observasi dilakukan dengan pemberian tes prestasi belajar
yang diawasi dengan ketat agar memperoleh data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hasil observasi siklus I disampaikan pada tabel berikut







1 65 TT 17 70 TT
2 65 TT 18 75 TT
3 60 TT 19 70 TT
4 70 TT 20 70 TT
5 78 T 21 68 TT
6 71 TT 22 70 TT
7 75 TT 23 70 TT
8 72 TT 24 79 T
9 68 TT 25 77 T
10 77 T 26 70 TT
11 70 TT 27 68 TT
12 70 TT 28 70 TT
13 70 TT 29 70 TT
14 71 TT 30 77 T




KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 77
Jumlah siswa yang diremidi 25
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 6
Prosentase ketuntasan belajar 19,35
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 31
= 1 + 3,3 x 1,49
= 1 + 4,91  = 5,91 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 60
= 20
3. Panjang kelas interval (i) = = = 3,33 → 3









1 60-62 61,00 1 3,23
2 63-65 64,00 3 9,67
3 66-68 67,00 4 12,9
4 69-71 70,00 14 45,16
5 72-74 73,00 1 3,23
6 75-77 76,00 5 16,13
7 78-80 79,00 3 9,68
Total 31 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas IXC semester 1 tahun


















Perkembangan siswa pada Siklus I ini adalah dari 31 siswa yang diteliti ternyata hasilnya
belum sesuai dengan harapan. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus II dapat dilihat
pada tabel berikut ini.







1 75 TT 17 80 T
2 80 T 18 81 T
3 80 T 19 78 T
4 78 T 20 77 T
5 80 T 21 77 T
6 80 T 22 78 T
7 77 T 23 77 T
8 80 T 24 77 T
9 78 T 25 80 T
10 78 T 26 80 T
11 78 T 27 78 T
12 80 T 28 76 TT
13 77 T 29 80 T
14 80 T 30 80 T




KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 77
Jumlah siswa yang diremidi 2
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 29
Prosentase ketuntasan belajar 90,63
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 31
= 1 + 3,3 x 1,49
= 1 + 4,92  = 5,92 → 6
Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 81 – 75
= 6











1 75-76 75,5 2 6,45
2 77-78 77,5 14 45,16
3 79-80 79,5 14 45,16
4 81-82 81,5 1 3,23
Total 31 100
(d) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas IXC semester 1 tahun ajaran
2014/2015 SMP Negeri 3 Gerokgak Siklus II
B. Pembahasan
1) Gambaran Pelaksanaan Pra Siklus
Deskripsi awal telah menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa yang diakibatkan
oleh faktor-faktor luar dan faktor-faktor dari dalam diri guru sendiri. Faktor-faktor tersebut
telah dipahami betul dan pelan-pelan diperbaiki agar proses pembelajaran tidak dipengaruhi
oleh faktor-faktor tersebut dengan cara membuat perencanaan yang lebih baik pada siklus


















anak-anak mereka untuk mau giat belajar dilakukan dengan memberi pengarahan lewat
penyampaian yang dilakukan kepala sekolah terhadap orang tua siswa.
2) Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus I
Dari hail pengamatan yang telah dilakukan pada siklus I ini dalam upaya pembenahan
proses pembelajaran di kelas dapat disampaikan bahwa ada kelebihan-kelebihan yaitu
peneliti telah membuat perencanaan yang matang, dengan terlebih dahulu membaca teori
yang ada, dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti sudah berpakaian rapi, menggunakan
bahasa yang santun, menuntun siswa dengan baik. Hal ini menimbulkan nterpretasi bahwa
perjalanan penelitian sudah cukup baik. Kelemahan yang disampaikan perlu diberikan
analisis yaitu penggunaan waktu yang belum efektif, konstruksi, kontribusi siswa belum
maksimal, fakta ini akan dijadikan acuan kebenaran data, validasi internal validitas eksternal
berupa penggunaan teori-teori yang mendukung dan reliabilitas data penelitian ini dapat
penulis yakini karena hal itu merupakan ketepatan peneliti memilih instrumen. Faktor-faktor
yang berpengaruh belum maksimalnya pembelajaran pada siklus I ini adalah karena peneliti
baru satu kali mencoba model ini. Cara pemecahan masalahnya adalah penyiapan RPP yang
lebih baik, lebih berkualitas, meminta pendapat teman sejawat untuk memperoleh tambahan
pengalaman, gambaran-gambaran.
Dari gambaran pelaksanaan yang telah dilakukan ternyata hasil yang diperoleh pada
siklus I ini sudah lebih baik dari hasil awal yang baru mencapai nilai rata-rata 59,03 dengan
ketuntasan belajar 9,38%. Pada siklus I ini sudah mencapai peningkatan sedikit lebih tinggi
yaitu dengan rata-rata 70,94 dan ketuntasan belajar 19,35% Namun hasil tersebut belum
maksimal karena tuntutan indikator keberhasilan penelitian adalah agar peserta didik mampu
memperoleh rata-rata 72,64 dengan ketuntasan belajar 80% Oleh karenanya penelitian ini
masih perlu untuk dilanjutkan.
3) Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Pelaksanaan Siklus II
Perolehan hasil dari kegiatan penelitian pada siklus II ini terbukti telah  menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari
rata-rata nilai siswa mencapai 78,61 dengan ketuntasan belajar 90,63% Hasil ini
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning dengan metode Snowball Throwing
telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. Model
Problem Based Learning dengan metode Snowball Throwing merupakan metode/model
yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan melakukan
analisis, sintesis, berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara lugas. Model Problem
Based Learning dengan metode Snowball Throwing mampu memupuk kemampuan
intelektual siswa, mendorong siswa untuk mampu menemukan sendiri, menempatkan siswa
pada posisi sentral dan mengupayakan agar siswa mampu belajar lewat penemuan agar
materi yang dipelajari dapat diingiat lebih lama.
Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan
proses pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh
dikesampingkan. Hal ini sejalan pula dengan temuan-temuan peneliti lain seperti yang
dilakukan oleh Inten (2004) dan Puger (2004) yang pada dasarnya menyatakan bahwa
metode pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Upaya maksimal dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II dengan
memperbaiki semua kelemahan-kelemahan sebelumnya telah mampu membuat peningkatan
pemahaman dan keilmuan peserta didik. Dari nilai yang diperoleh siswa, 29 siswa
memperoleh nilai sesuai KKM dan 2 siswa memperoleh nilai rendah. Atas dasar perolehan
data dalam bentuk nilai tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar siswa dapat
ditingkatkan dengan penggunaan model Problem Based Learning dengan metode Snowball
Throwing.
Melihat perbandingan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 59,03 naik di siklus I menjadi 70,94 dan di
siklus II naik menjadi 78,61 Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena
kenaikan nilai ini adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi
peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya di SMP Negeri 3
Gerokgak.
Simpulan
Kesimpulan yang dapat diberikan adalah terhadap apa yang diselidiki yang mampu
gambarkan hasil kajian serta analisisnya. Dari kesimpulan ini dapat ditarik inti dari permasalahan
di dalam penelitian ini, yaitu: model pembelajaran Problem Based Learning dengan metode
Snowball Throwing memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP
Negeri 3 Gerokgak khusunya mata pelajaran IPA yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu pada awalnya 59,03, siklus I 70,94, siklus II 78,61 Selain
hal tersebut penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan metode Snowball
Throwing berpengaruh pula meningkatkan kembali materi bimbingan yang telah diterima siswa
selama ini.
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